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Kata Pengantar

Piagam Audit Internal merupakan dokumen resmi dalam penetapan mandat, fungsi Audit
Internal, posisi organisasi, hubungan pelaporan, ruang lingkup pekerjaan, jenis jasa, dan
spesifikasi lainnya dari Audit Internal. Piagam ini menegaskan perihal posisi Audit Internal dalam
organisasi PT Oto Multiartha, independensi serta hubungan kerja dengan pihak eksternal. Di
samping itu Piagam Audit Internal adalah dokumen resmi yang berisi pengakuan keberadaan
dan komitmen pimpinan atas berfungsinya suatu unit pengawasan internal di sebuah organisasi
atau badan hukum.

Sebagai konfirmasi resmi, Piagam Audit Internal ini menetapkan bahwa auditor internal
berkomitmen untuk menjunjung tinggi kode etik sebagai nilai dalam melaksanakan
kewajibannya.

Piagam Audit Internal ini disusun berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
56/P0JK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal
dan Global Internal Audit Standards (2024) yang dikeluarkan oleh 7he Institute of Internal
Auditors (IIA) termasuk di dalamnya Prinsip Pokok Praktik Profesional Audit, Kode Etik, Standar,
dan definisi Audit Internal. Piagam Audit Internal PT Oto Multiartha mencakup visi, misi,
wewenang, kewajiban, ruang lingkup dan tanggung jawab.

Piagam Audit Internal yang telah ditetapkan akan menjadi dasar keberadaan dan pedoman
pelaksanaan tugas-tugas pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal PT Oto Multiartha
dan akan disosialisasikan kepada para karyawan dan pihak yang terkait agar dapat tercapai
saling pengertian dan kerjasama yang baik dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan PT Oto
Multiartha.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan berkah, anugerah, dan kebijaksanaan

kepada PT Oto Multiartha dan kita semua.

Jakarta, 2025

Akinori Otsu
Presiden Direktur
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PIAGAM AUDIT INTERNAL
PT OTO MULTIARTHA

A. DEFINISI, VISI & MISI AUDIT INTERNAL
Definisi:
Audit Internal adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan (assurance) dan konsultasi
(advisory) yang bersifat independen dan objektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai
tambah dan memperbaiki operasional perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis,

dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian,
dan proses tata kelola perusahaan.

Audit Internal PT Oto Multiartha memiliki visi dan misi sebagai berikut:

Visi:

Menjadi Audit Internal yang memiliki kompetensi dan profesionalisme tinggi untuk
membantu manajemen menuju terciptanya good corporate governance sehingga PT Oto

Multiartha menjadi perusahaan pembiayaan penyedia solusi keuangan terpercaya yang
efisien & efektif serta menciptakan nilai-nilai terbaik bagi seluruh stakeholder.

Misi :
Meningkatkan dan melindungi nilai organisasi melalui kegiatan yang memberikan keyakinan

yang memadai (assurance), saran dan insight yang berbasis risiko dan bersifat objektif
melalui pendekatan yang sistematis.

B. STRUKTUR ORGANISASI DAN KEDUDUKAN DIVISI AUDIT INTERNAL
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= Divisi Audit Internal dipimpin oleh Kepala Divisi yang diangkat dan diberhentikan oleh
Presiden Direktur atas persetujuan Dewan Komisaris.

= Kepala Divisi Audit Internal bertanggung jawab kepada Presiden Direktur.

= Auditor internal bertanggung jawab secara berjenjang kepada Kepala Divisi Audit
Internal.

= Pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian Kepala Divisi Audit Internal harus
segera dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

C. TUGAS, TANGGUNG JAWAB, DAN WEWENANG

Tugas, tanggung jawab dan wewenang Audit Internal meliputi:

1. Tugas dan Tanggung Jawab

a.
b.

C.

Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan.

Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem
manajemen risiko sesuai dengan kebijakan perusahaan.

Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang
keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi
informasi, dan kegiatan lainnya.

Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang
diperiksa pada semua tingkat manajemen.

Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Presiden
Direktur dan Dewan Komisaris.

Memantau, menganalisis, dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang
telah disarankan.

Bekerjasama dengan komite audit.

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan Audit Internal yang
dilakukannya; dan

Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Kepala Divisi Audit Internal memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

a.

f.

g.

Mengajukan rencana audit tahunan berbasis risiko untuk dikaji ulang dan
mendapatkan persetujuan dari Presiden Direktur dan diketahui oleh Dewan
Komisaris melalui Komite Audit.

Melakukan komunikasi dengan Presiden Direktur jika terdapat keterbatasan sumber
daya yang berdampak pada rencana Audit Internal.

Menyusun, mengkaji ulang, dan menyesuaikan rencana Audit Internal (jika
diperlukan) sebagai respon dari perubahan bisnis, risiko, operasi, program, sistem
dan kontrol.

Melakukan komunikasi dengan Presiden Direktur dan/atau Dewan Komisaris melalui
Komite Audit atas setiap perubahan sementara yang signifikan dalam rencana Audit
Internal.

Memastikan setiap penugasan dalam rencana Audit Internal telah dilakukan,
termasuk penetapan tujuan dan cakupan, penugasan yang tepat dan pengawasan
yang memadai, dokumentasi program kerja dan hasil pengujian, serta komunikasi
terkait hasil penugasan yang dilengkapi dengan kesimpulan dan rekomendasi
kepada pihak yang tepat.

Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Presiden
Direktur dan Dewan Komisaris.

Memantau, menganalisa dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang
telah disarankan.
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h. Melaporkan hasil pemantauan tindak lanjut perbaikan atas temuan yang signifikan
kepada Presiden Direktur.

i. Memastikan organisasi Audit Internal secara kolektif memiliki atau memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi lainnya yang diperlukan termasuk
mengikuti program pendidikan berkelanjutan.

j. Memilih sumber daya manusia yang kompeten sesuai dengan kebutuhan dalam
pelaksanaan tugas Audit Internal.

k. Menetapkan kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk menjadi panduan bagi
Audit Internal.

I. Memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur perusahaan, kecuali jika
kebijakan dan prosedur tersebut bertentangan dengan Piagam Audit Internal. Setiap
pertentangan yang ada akan diselesaikan atau dikomunikasikan kepada Presiden
Direktur.

m. Memastikan kesesuaian antara kegiatan Audit Internal dengan standar yang ada.

Menyusun dan mengkaji piagam, kebijakan, dan prosedur Audit Internal secara

periodik.

>

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Kepala Divisi Audit Internal
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadai dalam memimpin fungsi Audit
Internal sebagaimana yang dipersyaratkan oleh peraturan/standar Audit Internal yang
berlaku.

2. Wewenang

a. Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang perusahaan terkait dengan tugas
dan fungsinya.

b. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris dan/atau
Komite Audit serta anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit.

c. Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris
dan/atau Komite Audit.

d. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal.

e. Audit Internal dapat menerapkan metodologi, teknik, dan pendekatan pemeriksaan
sesuai dengan standar profesi dan standar audit yang berlaku umum tanpa
pengaruh dan tekanan dari pihak manapun.

f. Audit Internal berwenang untuk mendapatkan saran dan nasehat dari narasumber
professional dalam kaitan dengan kegiatan auditing.

D. RUANG LINGKUP PEKERJAAN AUDIT INTERNAL
Ruang lingkup pekerjaan tersebut terdiri atas:

1. Keandalan dan integritas informasi
Audit Internal harus memeriksa keandalan informasi keuangan dan operasi serta cara-
cara yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasikan, dan
melaporkan informasi.

2. Kesesuaian/ketaatan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, peraturan, dan
perundang-undangan
Audit Internal harus memeriksa sistem yang telah ditetapkan untuk meyakinkan apakah
sistem tersebut telah sesuai dengan kebijakan, rencana, prosedur, peraturan dan
perundang-undangan dan harus menentukan apakah organisasi telah mematuhi hal-hal
tersebut di atas.

Piagam Audit Internal PT Oto Multiartha 3



Lampiran 1

3. Perlindungan terhadap keamanan Aset
Audit Internal harus memeriksa alat atau cara yang dipergunakan untuk melindungi
harta atau aset perusahaan dan jika perlu lakukan pemeriksaan fisik mengenai
keberadaan aktiva atau aset perusahaan tersebut.

4. Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien
Audit Internal harus menilai keekonomisan dan keefisienan penggunaan sumber daya
yang dimiliki oleh perusahaan.

5. Pencapaian tujuan
Audit Internal harus menilai pekerjaan, operasi, dan program untuk menentukan apakah
hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan serta
apakah telah dilaksanakan secara tepat.

E. STANDAR PELAKSANAAN PEKERJAAN AUDITOR INTERNAL

1. Standar Profesi meliputi:

a. Ketaatan dengan Standar Profesi: Auditor internal harus mematuhi standar
pemeriksaan yang berlaku

b. Pengetahuan dan Kecakapan: Auditor internal harus memiliki atau mendapatkan
pengetahuan, kecakapan dan disiplin ilmu yang penting dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya.

¢. Hubungan Antarmanusia dan Komunikasi: Auditor internal harus mampu
berkomunikasi dengan baik dan efektif, baik dengan rekan satu tim maupun dengan
auditee.

d. Pengembangan Profesional Berkelanjutan: Auditor internal harus
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lainnya melalui
pengembangan profesional berkelanjutan

e. Kecermatan Profesional: Auditor internal harus menggunakan kecermatan dan
keahlian sebagaimana diharapkan dari seorang auditor internal yang cukup hati-hati
(reasonable prudent) dan kompeten.

2. Setiap auditor internal dalam organisasi Audit Internal wajib mematuhi standar etika
dan profesionalisme yang mengacu pada Code of Ethics perusahaan dan “Standard” dari
The Institute of Internal Auditors (IIA) yang meliputi prinsip-prinsip berikut ini:

a. Mendemonstrasikan Integritas - Integritas auditor internal membentuk
keyakinan dan oleh karenanya menjadi dasar kepercayaan terhadap pertimbangan
auditor internal.

b. Mempertahankan Objektivitas - Auditor internal menunjukkan objektivitas
profesional pada level tertinggi dalam memperoleh, mengevaluasi, dan
mengomunikasikan informasi tentang aktivitas atau proses yang diuji. Auditor
internal melakukan penilaian yang seimbang atas segala hal yang relevan dan tidak
terpengaruh secara tidak semestinya oleh kepentingan pribadi atau pihak lain dalam
memberikan pertimbangan.

c. Mendemonstrasikan Kompetensi - Auditor internal menerapkan pengetahuan,
kecakapan, dan pengalaman yang diperlukan dalam memberikan jasa Audit Internal.

d. Menerapkan Kecermatan Profesional - Auditor internal menerapkan
kecermatan profesional dalam merencanakan dan melaksanakan jasa Audit Internal.
Kecermatan profesional memerlukan perencanaan dan pelaksanaan jasa Audit
Internal dengan ketekunan, pertimbangan dan skeptisisme.

e. Menjaga Kerahasiaan - Auditor internal menghormati nilai dan kepemilikan
informasi yang diterimanya dan tidak mengungkap informasi tersebut tanpa
kewenangan yang sah kecuali diharuskan oleh hukum atau profesi.
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F. PERSYARATAN AUDITOR DALAM UNIT AUDIT INTERNAL

Auditor internal dalam menjalankan fungsi pengawasannya atau contro/ selalu akan
berhubungan dengan berbagai pihak, baik internal perusahaan (karyawan perusahaan)
maupun eksternal perusahaan (debitur, dealer, dan auditor eksternal), untuk itu dibutuhkan
seorang auditor yang memiliki persyaratan sikap dan perilaku sebagai berikut:

1. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur, dan objektif dalam
pelaksanaan tugasnya.

2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain yang
relevan dengan bidang tugasnya.

3. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan terkait lainnya.

4. Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan maupun tertulis

secara efektif.

Mematuhi standar profesi yang dikeluarkan oleh asosiasi Audit Internal.

Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data perusahaan terkait dengan pelaksanaan

tugas dan tanggung jawab Audit Internal kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan

perundang-undangan atau penetapan atau putusan pengadilan.

Memahami prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan manajemen risiko; dan

Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan profesionalismenya

secara terus menerus.

owu

® N

G. LARANGAN PERANGKAPAN TUGAS

Fungsi Audit Internal dilarang merangkap tugas dan jabatan pada pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan. Setiap auditor internal harus menghindari hal-hal yang dapat
menimbulkan konflik kepentingan antara dirinya dan organisasi, atau yang dapat
menimbulkan dugaan mengenai ketidakmampuannya untuk berlaku obyektif dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karenanya perangkapan pelaksanaan
tugas oleh auditor internal, terutama tugas-tugas operasional harus benar-benar dihindari
dan dilarang untuk dilaksanakan, agar proses dalam 7hree Line of Models dapat berjalan
dengan baik.

H. PROGRAM ASSURANCE DAN PENINGKATAN KUALITAS

Audit Internal harus menjalankan Quality Assurance Improvement Program (QAIP) terhadap
seluruh aspek Audit Internal. Program ini mencakup evaluasi terhadap kesesuaian
pelaksanaan dengan standar yang ada dan kode etik. Program ini juga menilai efisiensi dan
efektivitas fungsi Audit Internal serta peluang perbaikan.

Dalam melakukan atau memberikan evaluasi kesesuaian praktek Audit Internal terhadap
standar yang ada dilakukan dengan menerapakan seff assessment atau dikenal dengan
Quality Internal Audit Assurance atau dapat juga dilakukan oleh pihak eksternal independen
yang ditunjuk.
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I. HUBUNGAN DENGAN PIHAK-PIHAK EKSTERNAL

Audit Internal juga harus membangun komunikasi yang baik dengan pihak-pihak eksternal,
seperti regulator dan auditor eksternal untuk menciptakan sinergi dan pertukaran informasi
yang bertujuan meningkatkan kualitas pengendalian internal, pengelolaan risiko dan tata
kelola perusahaan.

Audit Internal dapat pula melakukan alih daya kepada pihak ketiga dengan mengikuti
peraturan alih daya yang berlaku untuk perusahaan pembiayaan, sama halnya dengan
adanya kontrak kerja dengan pihak eksternal lainnya yang memiliki keahlian tertentu untuk
membantu dalam beberapa penugasan audit. Penggunaan jasa guest auditor, pihak
eksternal, pihak alih daya yang terlibat dalam penugasan audit oleh PT Oto Multiartha, harus
tetap mematuhi kode etik IA.

Piagam Audit Internal PT Oto Multiartha 6



	SK-090-Piagam Audit Internal
	IA Charter_OTO_2025_Final



